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Abstract. This community service program aims to strengthen the 

capacity of fishing communities through education on fish processing 

and local-based marketing. The initiative was motivated by the limited 

processing skills among fishers, which result in the sale of fresh fish 

at low prices. Field observations revealed that coastal communities 

possess traditional knowledge in fish processing, such as drying and 

smoking, but these techniques have not yet been adapted to meet 

modern market demands. The program employed a participatory 

approach involving fishers, housewives, and coastal youth. Activities 

included mapping local potentials, training on diversified fish products 

(e.g., fish floss, crackers, nuggets), and education on marketing 

strategies through both digital platforms and traditional markets. The 

training integrated local wisdom, such as traditional methods for 

maintaining fish quality, facilitating the adoption of innovations by 

the community. Results indicate a significant improvement in fish 

processing skills, evidenced by the creation of new market-ready 

products. Additionally, cooperative groups were established that 

utilize social media to market their products while preserving local 

identity. This program demonstrates that integrating traditional 

knowledge with modern innovation can enhance the economic 

independence of fishing communities and achieve culturally-based 

empowerment. 

 

Abstrak. Program pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat 

kapasitas komunitas perikanan melalui edukasi pengolahan ikan dan 

pemasaran berbasis lokal. Latar belakang kegiatan didasari oleh 

rendahnya keterampilan pengolahan hasil tangkapan yang membuat 

nelayan hanya menjual ikan dalam bentuk segar dengan harga 

rendah. Observasi lapangan menunjukkan bahwa masyarakat pesisir 

sebenarnya memiliki pengetahuan tradisional dalam mengolah ikan, 

seperti pengeringan dan pengasapan, tetapi teknik ini belum 
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dimodifikasi sesuai kebutuhan pasar modern. Metode pelaksanaan 

menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan nelayan, 

ibu rumah tangga, dan pemuda pesisir. Tahapan kegiatan meliputi 

pemetaan potensi lokal, pelatihan diversifikasi produk olahan ikan 

(abon, kerupuk, nugget), serta edukasi strategi pemasaran berbasis 

digital dan pasar tradisional. Materi dikaitkan dengan kearifan lokal, 

seperti cara tradisional menjaga kualitas ikan, sehingga masyarakat 

merasa lebih dekat dan mudah menerapkan inovasi. Hasil 

pengabdian menunjukkan peningkatan keterampilan pengolahan 

yang signifikan, ditandai dengan lahirnya produk olahan baru yang 

siap dipasarkan. Selain itu, terbentuk kelompok usaha bersama yang 

memanfaatkan media sosial untuk memasarkan produk, sekaligus 

menjaga identitas lokal. Program ini membuktikan bahwa integrasi 

pengetahuan tradisional dengan inovasi modern mampu memperkuat 

kemandirian ekonomi komunitas perikanan dan mewujudkan 

pemberdayaan berbasis budaya lokal. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kota Sibolga dikenal sebagai salah satu sentra perikanan di pantai barat 

Sumatera Utara dengan potensi hasil laut yang melimpah. Namun, observasi 

lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan masih menjual hasil 

tangkapan dalam bentuk segar dengan harga relatif rendah. Kondisi ini 

menyebabkan pendapatan nelayan tidak stabil, terutama saat musim paceklik 

atau ketika harga ikan turun drastis di pasaran. Situasi tersebut 

memperlihatkan perlunya strategi peningkatan kapasitas melalui pengolahan 

dan pemasaran berbasis local (Sukmana & Jufri, 2024). 

Meskipun masyarakat Sibolga memiliki tradisi panjang dalam mengolah 

ikan, seperti pengeringan, pengasapan, dan pembuatan ikan asin, praktik 

tersebut masih bersifat tradisional. Proses produksi sering kali belum 

memenuhi standar higienitas dan pengemasan modern, sehingga produk 

kurang mampu bersaing di pasar yang lebih luas (Putalan et al., 2023). Hal ini 

menjadi kendala utama dalam mengembangkan nilai tambah hasil tangkapan 

yang sebenarnya memiliki potensi ekonomi tinggi. 

Permasalahan lain yang muncul adalah keterbatasan pengetahuan 

masyarakat tentang diversifikasi produk olahan ikan. Sebagian besar nelayan 

dan keluarga mereka belum mengenal inovasi produk seperti nugget ikan, 

kerupuk ikan, atau abon ikan yang memiliki daya tarik lebih besar bagi 

konsumen urban (Rahayu et al., 2025). Minimnya pelatihan membuat 
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masyarakat hanya mengandalkan metode lama tanpa melakukan adaptasi 

terhadap permintaan pasar modern. 

Dari sisi pemasaran, masyarakat pesisir Sibolga masih mengandalkan 

sistem tradisional dengan menjual hasil tangkapan di pasar lokal. Minimnya 

pengetahuan tentang strategi pemasaran digital membuat akses pasar mereka 

terbatas (Syofyan et al., 2025). Padahal, generasi muda Sibolga yang akrab 

dengan media sosial dapat dijadikan motor penggerak untuk memasarkan 

produk olahan ikan secara lebih luas. Keterbatasan ini menimbulkan 

kesenjangan antara potensi produksi dan akses pasar (Sriyati, 2025). 

Keterlibatan perempuan dalam industri pengolahan ikan di Sibolga 

cukup dominan, namun peran mereka belum sepenuhnya dioptimalkan. 

Sebagian besar ibu rumah tangga hanya membantu dalam pengolahan 

tradisional tanpa mendapatkan pelatihan khusus. Padahal, jika diberikan 

pengetahuan tentang pengolahan higienis dan pengemasan menarik, 

perempuan dapat menjadi pelaku utama dalam usaha mikro yang 

berkontribusi pada ekonomi keluarga (Khatimah et al., 2025). 

Selain itu, kelembagaan komunitas perikanan di Sibolga belum berjalan 

optimal. Kelompok usaha nelayan masih bersifat informal dan belum memiliki 

struktur yang kuat dalam mengelola produksi maupun pemasaran. Kurangnya 

koordinasi antaranggota membuat usaha kolektif sulit berkembang. 

Akibatnya, upaya pemberdayaan sering terhenti setelah program selesai 

karena tidak adanya kelembagaan yang berkelanjutan (Nasirin et al., n.d.). 

Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat menunjukkan bahwa 

kearifan lokal Sibolga, seperti tradisi gotong royong dalam melaut dan saling 

membantu dalam pengolahan ikan, mulai melemah seiring masuknya pola 

hidup individualistik. Padahal, nilai kolektivitas ini dapat dijadikan fondasi 

untuk membangun usaha bersama. Lemahnya praktik kearifan lokal membuat 

masyarakat kehilangan kekuatan sosial dalam menghadapi tantangan 

ekonomi modern. Masalah lainnya adalah keterbatasan sarana pendukung, 

terutama fasilitas penyimpanan dingin dan peralatan pengolahan modern. 

Nelayan kecil sulit mengakses teknologi karena keterbatasan modal (Waspodo 
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et al., 2024). Hal ini menyebabkan kualitas ikan cepat menurun sebelum diolah, 

sehingga menurunkan nilai jual produk. Minimnya sarana pendukung 

membuat usaha pengolahan ikan masih bersifat sederhana dan kurang 

kompetitif. 

Permasalahan pemasaran juga terkait dengan kurangnya branding 

produk lokal Sibolga. Meskipun daerah ini dikenal sebagai kota ikan, produk 

olahan khasnya belum memiliki identitas yang kuat di pasar nasional (Salim 

et al., 2025). Tanpa strategi pemasaran yang berbasis identitas lokal, produk 

olahan ikan Sibolga sulit bersaing dengan produk dari daerah lain yang lebih 

terorganisir (Putri & Paembonan, 2025). 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

komunitas perikanan di Sibolga menghadapi tantangan multidimensi, baik 

dari aspek keterampilan pengolahan, akses pasar, maupun kelembagaan. 

Padahal, mereka memiliki potensi besar melalui kearifan lokal yang bisa 

direvitalisasi. Oleh karena itu, dibutuhkan model edukasi pengolahan ikan dan 

pemasaran berbasis lokal untuk memperkuat kapasitas masyarakat, 

meningkatkan daya saing produk, serta mewujudkan pemberdayaan ekonomi 

berbasis kearifan budaya pesisir Sibolga. 

 

B. METODE PENGABDIAN 

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif-lapangan, 

di mana masyarakat nelayan Sibolga dilibatkan secara aktif mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Tahap awal dilakukan pemetaan 

potensi dan masalah, melalui observasi, wawancara mendalam, dan diskusi 

kelompok terarah (FGD) bersama nelayan, ibu rumah tangga, pemuda pesisir, 

serta tokoh adat. Pemetaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi praktik 

kearifan lokal, seperti tradisi pengeringan, pengasapan, dan gotong royong 

dalam pengolahan ikan yang telah diwariskan secara turun-temurun. 

Tahap berikutnya adalah perancangan program pelatihan yang 

memadukan teknik modern dengan kearifan lokal. Masyarakat diberikan 

edukasi tentang diversifikasi produk olahan ikan (abon, kerupuk, nugget) 
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dengan tetap menjaga cita rasa khas Sibolga. Pelatihan juga mencakup aspek 

higienitas, pengemasan menarik, serta standar mutu agar produk siap bersaing 

di pasar lebih luas. 

Tahap ketiga adalah strategi pemasaran berbasis lokal, yang dilakukan 

melalui simulasi pemasaran di pasar tradisional, pemanfaatan media sosial 

oleh kelompok pemuda, serta penguatan identitas produk dengan branding 

khas Sibolga. Untuk keberlanjutan, dibentuk kelompok usaha bersama yang 

mengelola produksi dan pemasaran secara kolektif dengan semangat gotong 

royong. Evaluasi dilakukan melalui observasi hasil produksi, wawancara 

peserta, dan analisis peningkatan pendapatan, sehingga diperoleh gambaran 

menyeluruh efektivitas pengabdian. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Revitalisasi Pengetahuan Lokal dalam Pengolahan Ikan 

Kegiatan awal pengabdian difokuskan pada revitalisasi pengetahuan 

lokal yang sudah lama berkembang di masyarakat Sibolga. Tradisi 

pengeringan dan pengasapan ikan yang diwariskan turun-temurun kembali 

diperkenalkan melalui forum diskusi dan praktik bersama. Observasi 

lapangan menunjukkan bahwa metode tradisional ini masih dijalankan 

sebagian kecil nelayan, tetapi kualitasnya belum konsisten karena 

keterbatasan pengetahuan teknis (Tuloli et al., 2025). 

Dalam sesi pelatihan, fasilitator menggali pengalaman para nelayan 

senior mengenai cara menjaga kualitas ikan. Misalnya, penggunaan kayu 

tertentu untuk pengasapan yang memberi aroma khas dianggap sebagai 

identitas lokal Sibolga. Nilai kearifan ini kemudian diintegrasikan dengan 

prinsip higienitas modern agar hasil olahan memenuhi standar pasar lebih 

luas tanpa kehilangan cita rasa local (Sari et al., 2025). Peserta pelatihan 

juga diperkenalkan pada inovasi diversifikasi produk. Selain pengeringan 

dan pengasapan, mereka mempelajari cara membuat abon, kerupuk, dan 

nugget ikan dengan bahan baku hasil tangkapan lokal. Dengan demikian, 

nelayan tidak lagi hanya bergantung pada penjualan ikan segar, tetapi mulai 

memiliki produk olahan dengan nilai jual lebih tinggi. Hasil wawancara 
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menunjukkan antusiasme tinggi dari perempuan pesisir yang selama ini 

berperan dalam pengolahan ikan. Mereka merasa mendapatkan tambahan 

keterampilan yang bisa diaplikasikan langsung di rumah. Hal ini 

memperkuat kontribusi perempuan dalam meningkatkan ekonomi keluarga 

sekaligus menjaga keberlanjutan tradisi local (Ardana & Zulmi, 2025). 

Generasi muda Sibolga juga dilibatkan sebagai penerus tradisi. 

Mereka diberikan pelatihan khusus mengenai bagaimana memadukan 

kearifan lokal dengan teknik modern, seperti penggunaan mesin penggiling 

dan pengering listrik. Dengan cara ini, pengetahuan tradisional tidak hanya 

diwariskan, tetapi juga dimodifikasi agar relevan dengan kebutuhan 

kontemporer. Proses pelatihan dilakukan secara partisipatif, di mana 

peserta saling bertukar pengalaman. Praktik ini memperlihatkan bahwa 

pengetahuan lokal bukan hanya simbol budaya, tetapi juga modal sosial yang 

memperkuat solidaritas komunitas (Arianto et al., 2025). Gotong royong 

dalam pelatihan menciptakan suasana kolaboratif yang memudahkan 

transfer pengetahuan. 

Salah satu kendala yang diidentifikasi adalah keterbatasan sarana 

pengolahan modern. Namun, masyarakat memanfaatkan kreativitas lokal 

dengan mengadaptasi alat sederhana agar sesuai kebutuhan. Misalnya, 

drum bekas dimodifikasi menjadi alat pengasapan yang lebih efisien. Hal ini 

menunjukkan kemampuan adaptasi komunitas dalam memadukan tradisi 

dengan inovasi. Evaluasi menunjukkan bahwa setelah pelatihan, kualitas 

produk pengasapan meningkat, baik dari segi rasa maupun daya tahan. 

Produk ikan asap kini lebih diminati pembeli di pasar lokal karena lebih 

higienis dan beraroma khas (Polgan et al., 2025). Keberhasilan ini 

membuktikan bahwa revitalisasi kearifan lokal yang dipadukan dengan 

teknik modern mampu meningkatkan daya saing produk. Selain manfaat 

ekonomi, kegiatan ini juga memperkuat identitas budaya Sibolga sebagai 

kota ikan.  

Masyarakat merasa bangga karena produk lokal mereka mulai diakui 

kembali. Identitas ini menjadi nilai tambah penting yang dapat digunakan 
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dalam strategi pemasaran di masa depan. Dengan demikian, revitalisasi 

pengetahuan lokal melalui pelatihan pengolahan ikan berhasil 

meningkatkan keterampilan masyarakat sekaligus memperkuat budaya 

lokal. Hal ini menjadi fondasi penting untuk tahap selanjutnya, yaitu 

penguatan strategi pemasaran berbasis lokal. 

 

2. Diversifikasi Produk dan Penguatan Peran Gender 

Tahap kedua pengabdian difokuskan pada diversifikasi produk olahan 

ikan dan penguatan peran gender dalam komunitas perikanan. Perempuan 

yang selama ini hanya membantu pengolahan tradisional mulai dilibatkan 

secara aktif dalam pelatihan pembuatan produk inovatif. Hasilnya, mereka 

mampu menghasilkan variasi olahan seperti kerupuk ikan dan nugget ikan 

yang lebih sesuai dengan selera konsumen modern (Alwi & Gultom, 2024). 

Pelatihan juga menekankan pada aspek higienitas dan pengemasan. Dengan 

bimbingan fasilitator, perempuan diajarkan cara menggunakan plastik 

vakum dan label sederhana untuk meningkatkan daya tarik produk. 

Pengemasan yang menarik tidak hanya memperpanjang daya tahan produk, 

tetapi juga meningkatkan citra produk lokal di pasar. 

Keterlibatan pemuda dalam inovasi juga sangat signifikan. Mereka 

lebih cepat menguasai teknik produksi baru dan membantu orang tua dalam 

proses pengolahan. Observasi memperlihatkan bahwa pemuda menjadi 

motor kreatif yang menggabungkan resep tradisional dengan selera modern, 

sehingga produk lebih variatif dan kompetitif. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa perempuan merasa lebih dihargai karena diberi ruang 

untuk berkontribusi dalam ekonomi keluarga. Sebagian ibu rumah tangga 

menyatakan bahwa keterampilan baru memberi mereka peluang membuka 

usaha kecil dari rumah (Risanti et al., 2020). Hal ini memperlihatkan bahwa 

edukasi berbasis gender inklusif mampu memperkuat kapasitas komunitas 

perikanan secara menyeluruh. 

Diversifikasi produk juga membuka peluang akses pasar yang lebih 

luas. Produk olahan seperti abon dan kerupuk ikan memiliki daya tahan 
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lebih lama sehingga dapat dipasarkan ke luar Sibolga. Dengan demikian, 

masyarakat tidak hanya mengandalkan pasar lokal, tetapi mulai merambah 

jaringan distribusi regional. Dari sisi kearifan lokal, resep tradisional tetap 

dijaga sebagai ciri khas produk. Misalnya, penggunaan bumbu lokal dalam 

abon ikan dipertahankan agar rasa otentik tetap terjaga. Hal ini 

menunjukkan bahwa diversifikasi tidak menghilangkan tradisi, melainkan 

mengadaptasikannya agar lebih relevan dengan kebutuhan konsumen masa 

kini. 

Kegiatan ini juga mendorong lahirnya kelompok usaha bersama yang 

dikelola oleh perempuan. Mereka membentuk struktur sederhana dengan 

pembagian tugas mulai dari produksi, pengemasan, hingga pemasaran. 

Kelompok ini menjadi wadah kolektif yang memperkuat solidaritas 

sekaligus meningkatkan produktivitas komunitas. Permasalahan yang 

muncul adalah keterbatasan modal untuk memperluas skala produksi. 

Namun, masyarakat berinisiatif memanfaatkan dana bergulir dari koperasi 

nelayan (Fatimatuzzahro et al., 2025). Dengan semangat gotong royong, 

mereka mampu memulai usaha kecil meski dengan modal terbatas. Hal ini 

membuktikan bahwa penguatan peran gender dapat memicu kreativitas 

finansial komunitas. 

Evaluasi menunjukkan bahwa 65% peserta pelatihan mulai 

memproduksi olahan ikan untuk dijual secara rutin. Produk tersebut 

mendapat respon positif dari konsumen, terutama karena rasa khas lokal 

yang dipertahankan. Data ini membuktikan bahwa diversifikasi produk 

berhasil meningkatkan nilai tambah ekonomi keluarga nelayan (Hidayat & 

Samsi, 2025). Secara keseluruhan, diversifikasi produk dan penguatan peran 

gender memberikan dampak signifikan terhadap kapasitas komunitas. 

Perempuan dan pemuda kini menjadi aktor penting dalam pengolahan ikan, 

sementara identitas lokal tetap terjaga. Hal ini menjadi modal utama untuk 

memperkuat strategi pemasaran berbasis lokal pada tahap berikutnya. 
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3. Strategi Pemasaran Berbasis Identitas Lokal Sibolga 

Tahap ketiga pengabdian berfokus pada strategi pemasaran berbasis 

identitas lokal Sibolga. Branding produk dengan label “Olah Ikan Khas 

Sibolga” diperkenalkan sebagai upaya memperkuat daya tarik pasar. 

Identitas geografis ini dipilih karena Sibolga telah lama dikenal sebagai kota 

ikan, sehingga label tersebut mudah dikenali konsumen. Pelatihan 

pemasaran dilakukan dengan dua pendekatan: tradisional dan digital 

(Basriyani & Laia, 2026). Pasar tradisional tetap dimanfaatkan sebagai basis 

distribusi, sementara pemuda dilatih mengelola media sosial untuk promosi 

produk. Hasilnya, akun media sosial kelompok usaha bersama mulai aktif 

menampilkan produk dengan foto menarik dan narasi tentang cita rasa khas 

lokal. 

Penggunaan identitas lokal terbukti efektif meningkatkan 

kepercayaan konsumen. Produk yang dikemas dengan label Sibolga 

mendapat respon lebih positif karena dianggap memiliki keunikan 

tersendiri. Hal ini memperlihatkan bahwa kearifan lokal bukan hanya nilai 

budaya, tetapi juga modal branding yang dapat meningkatkan daya saing 

produk (Febriansyah et al., 2025). Kelompok usaha bersama juga mulai 

menjalin kerjasama dengan toko oleh-oleh di Sibolga dan daerah sekitar. 

Produk seperti kerupuk ikan dan abon ikan dipasarkan sebagai oleh-oleh 

khas daerah. Kerjasama ini memperluas jaringan distribusi sekaligus 

memperkuat posisi produk lokal di pasar regional (Sukmana & Jufri, 2024). 

Kendala utama dalam pemasaran digital adalah keterbatasan akses 

internet di beberapa wilayah pesisir. Namun, pemuda berinisiatif 

menggunakan jaringan di kota untuk memasarkan produk secara online. 

Strategi ini memperlihatkan bahwa semangat komunitas mampu mengatasi 

keterbatasan infrastruktur (Hutagalung & Revida, 2026). Selain promosi 

digital, pameran lokal juga dimanfaatkan untuk memperkenalkan produk. 

Partisipasi masyarakat dalam festival kuliner Sibolga menjadi momentum 

penting untuk menampilkan hasil olahan mereka (Rahayu et al., 2025). 
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Produk olahan ikan mendapat apresiasi tinggi karena mengangkat kembali 

cita rasa tradisional dengan sentuhan modern (Sihite et al., 2025). 

Evaluasi penjualan menunjukkan peningkatan pendapatan rata-rata 

30% bagi peserta yang konsisten memasarkan produk. Produk dengan 

identitas khas Sibolga lebih cepat diterima konsumen dibandingkan produk 

tanpa label local (Putalan et al., 2023). Data ini menegaskan bahwa identitas 

budaya dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif. Perempuan berperan 

aktif dalam pemasaran tradisional, sementara pemuda lebih fokus pada 

promosi digital. Pembagian peran ini menciptakan sinergi yang memperkuat 

daya jangkau produk (Tanjung et al., 2025). Hal ini memperlihatkan bahwa 

pemasaran berbasis lokal dapat berjalan efektif jika melibatkan semua 

kelompok masyarakat. 

Selain aspek ekonomi, pemasaran berbasis lokal juga memperkuat 

kebanggaan masyarakat terhadap identitas budaya mereka. Produk olahan 

ikan tidak hanya dipandang sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga sebagai 

simbol kebudayaan pesisir Sibolga (Yunita et al., 2022). Identitas ini semakin 

mengikat masyarakat dalam menjaga kualitas produk. Dengan demikian, 

strategi pemasaran berbasis identitas lokal berhasil meningkatkan daya 

saing produk olahan ikan Sibolga. Integrasi antara branding budaya, peran 

pemuda, dan penguatan peran perempuan menjadi faktor utama 

keberhasilan. Hal ini membuktikan bahwa kearifan lokal dapat 

dioptimalkan sebagai strategi pemberdayaan ekonomi berkelanjutan. 

 

D. KESIMPULAN 

Program pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas 

komunitas perikanan melalui edukasi pengolahan ikan dan pemasaran 

berbasis lokal mampu memberikan dampak nyata bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat Sibolga. Revitalisasi pengetahuan tradisional 

seperti teknik pengeringan dan pengasapan berhasil diintegrasikan dengan 

prinsip higienitas modern sehingga produk menjadi lebih berkualitas dan 

bernilai jual tinggi. Diversifikasi produk, mulai dari abon, nugget, hingga 
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kerupuk ikan, memperluas pilihan usaha sekaligus membuka peluang pasar 

baru di tingkat regional. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan peran penting perempuan dan 

pemuda dalam mendukung keberhasilan program. Perempuan memperoleh 

keterampilan baru dalam pengolahan dan pengemasan produk, sementara 

pemuda berperan dalam promosi digital melalui media sosial. Sinergi antar 

kelompok ini memperkuat daya saing produk dan menciptakan ekosistem 

usaha yang inklusif. 

Strategi pemasaran berbasis identitas lokal “Produk Khas Sibolga” 

terbukti efektif meningkatkan daya tarik dan kepercayaan konsumen. 

Peningkatan pendapatan rata-rata peserta menunjukkan bahwa pendekatan 

ini tidak hanya menguatkan aspek ekonomi, tetapi juga memperkokoh 

kebanggaan budaya masyarakat pesisir. Dengan demikian, integrasi kearifan 

lokal dan inovasi modern dapat menjadi model pemberdayaan berkelanjutan 

yang layak direplikasi di daerah pesisir lainnya. 
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